DEMOKRASI INDONESIA

A. PENDAHULUAN

%} ab V ini disusun sebagai bahan pembelajaran dalam kurikulum

Pendidikan Tinggi Umum tahun 2005 yang mengacu pada
prinsip-prinsip pengembangan kurikulum berbasis kompetensi. Sesuai
dengan fungsin PKn untuk mengajak mahasiswa dalam memudahkan
menguasai materi pembelajaran, sehingga dapat tercipta suasana KBM
yang menarik, dinamis, mahasiswa mampu belajar mandiri yang
akhirnya memahami dan menguasai pembelajaran secara tuntas {Aas-
tery Learning).

Kompetensi Pembelajaran
Hasil belajar yang akan dicapai setelah menguasi Bab V adalah

Mahasiswa dapat mengerti, memahami tentang demokrasi dan
pendidikan demokrasi serta dapat mengembangkan sikap demo-
kratis dalam kehidupannya sehari-hari, kelak setelah menamatkan
- pendidikannya dari perguruan tinggi umum dapat memiliki
keterampilan yang dilandasi oleh jiwa sportif dan demokratis



Daftar Istilah Kunci ~

Constitusional Government = limited government = restrained govern-
ment 3 pemerintah berdasarkan konstitusi

Demokrasi: arti kata demos = rakyat, cratos = cratein = berkuasa >
rakyat berkuasa

Definisi = “government of rule by the people”

Demokrasi konstitusionil -» demokrasi yang dibatasi oleh konstitusi
(hulkum dasar)

Demokrasi konstitusional (Indonesia II)> demokrasi yang
menonjolkan peranan parlemen serta partai-partai. Disebut juga
Demokrasi Parlementer

Demokrasi terpimpin (Indonesia II) - demokrasi yang dalam banyak
aspek telah menyimpang dari demokrasi konstitusionil,
kekuasaan ada pada presiden,

Demokrasi pancasila (Indonesia III) - demokrasi konstitusionil yang
menonjolkan sistim presidensil

Demokrasi Pancasila reformasi (Indonesia IV) = demokrasi me-
nonjolkan peranan parlemen serta partai-partai tetapi melibatkan
langsung rakyat dalam pemilunya.

Direct democracy = demokrasi langsung

(lawan: indfrect democracy = demokrasi tidak langsung)

Welfare state = negara kesejahteraan = social service state

Rechstaat = negara hukum

Rule of Law = pemerintah berdasarkan hukum

Representative democracy = demokrasi berdasarkan perwakilan

B. KONSEP DEMOKRASI DAN PRINSIP DEMOKRASI

1. Arti dan Makna Demokrasi

Demokrasi berasal dari kata Yunani demos dan kratos. Detnos
artinya rakyat, kratos berarti pemerintahan. Jadi, demokrasi, artinya
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pemerintahan rakyat, yaitu pemerintahan yang rakyatnya memegang
peranan yang sangat menentukan.

Di dalam The Advancced Learner”s Dictionary of Current English
(Hornby, dkk: 261) dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan de-
mocracy adalah :

(1) country with principles of govermment in which all adult citizens
share through their ellected representatatives; (2) country with govern-
ment which encourages and allows rights of citizenship such as free-
dom of speech, religion, opinion, and association, the assertion of rule
of law, majority rule, accompanied by respect for the rights of minori-
ties. (3) society in which there is treatment of each other by citizens as
equals”, :

Dari kutipan pengertian tersebut tampak bahwa kata demokrasi
merujuk kepada konsep kehidupan negara atau masyarakat dimana
warga negara dewasa turut berpartisipasi dalam pemerintahan melalui
wakilnya yang dipilih; pemerintahannya mendorong dan menjamin
kemerdekaan berbicara, beragama, berpendapat, berserikat, menegak-
kan rule of law, adanya pemerintahan mayoritas yang menghormati
hak-hak kelompok minoritas; dan masyarakat yang warganegaranya
saling memberi peluang yang sama.

Istilah demokrasi, pertama kali dipakai di Yunani kuno,
khususnya di Kota Athena, untuk menunjukkan sistem pemerintahan
yang berlaku disana. Kota-kota di daerah Yunani pada waktu itu kecil-
kecil. Penduduknya tidak begitu banyak sehingga mudah dikumpulkan
oleh pemerintah dalam suatu rapat untuk bermusyawarah. Dalam rapat
itu diambil keputusan bersama mengenai garis-garis besar kebijaksanaan
pemerintah yang akan dilaksanakan dan segala permasalahan mengenai
kemasyarakatan,

Karena rakyat itu serta secara langsung, pemerintah itu disebut
pemerintahan demokrasi langsung. Pemerintahan demokrasi langsung
di Indonesia dapat kita lihat di dalam pemerintahan desa. Kepala desa
atau lurah dipilih langsung oleh rakyat desa itu sendiri. Pemilihan kepala
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desa itu dilakukan secdra sederhana sekali. Para calon menggunakan
tanda gambar hasil pertanian, seperti padi atau pisang. Rakyat mem-
berikan suara kepada calon masing-masing, yang dipilih dengan
memasukkan lidi ke dalam tabung bambu milik calon yang dipilihnya.
Calon yang memiliki lidi terbanyaklah yang terpilih menjadi kepala
desa. Di samping memilih kepala desa, pada hari-hari tertentu warga
desa dikumpulkan oleh kepala desa di balai desa untuk membicarakan
masalah yang menyangkut kepentingan bersama. Peristiwa semacam
ini dikenal dengan nama musyawarah desa.

Dalam perjalanan sejarah, kota-kota terus berkembang dan
penduduknyapun bertambah sehingga demokrasi langsung tidak lagi
diterapkan karena :

a. Tempat yang dapat menampung seluruh warga kota yang
jumlahnya besar tidak mungkin disediakan.

b. Musyawarah yang bajk dengan jumlah peserta yang besar tidak
mungkin dilaksanakan. '

c. Hasil persetujuan secara bulat atau mufakat tidak mungkin tercapai
karena sulitnya memungut suara dari semua peserta yang hadir.

Bagi negara-negara besar yang penduduknya berjuta-juta, yang
tempat tinggalnya bertebaran di beberapa daerah atau kepulauan,
penerapan demokrasi langsung juga mengalami kesukaran. untuk
memudahkan pelaksanaannya setiap penduduk dalam jumlah tertentu
memilih wakilnya untuk duduk dalam suatu badan perwakilan. Wakil-
wakil rakyat yang duduk dalam badan perwakilan inilah yang kemudian
menjalankan demokrasi. Rakyat tetap merupakan pemegang
kekuasaan tertinggi.

Hal ini disebut demokrasi tidak langsung atau demokrasi
perwakilan.

Bagi negara-negara modern, demokrasi tidak langsung dilaksana-
kan karena hal-hal berikut,
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a. Penduduk yang selalu bertambah sehingga suatu musyawarah pada
suatu tempat tidak mungkin dilakukan.

b. Masalah yang dihadapi oleh suatu pemerintah makin rumit dan
tidak sederhana lagi seperti yang dihadapi oleh pemerintah desa
yang tradisional.

c. Setiap warga negara mempunyai kesibukan sendiri-sendiri di dalam
menjalani kehidupannya sehingga masalah pemerintahan cukup
diserahkan kepada orang yang berminat dan mempunyai keahlian
di bidang pemerintahan negara.

Istilah demokrasi yang berarti pemerintah rakyat itu, sesudah
zaman Yunani Kuno, tidak disebut lagi. Baru setelah meletusnya
Revolusi Amerika dan Revolusi Perancis, istilah demokrasi muncul
kembali sebagai lawan sistem pemerintahan yang absolut (monarki
mutlak), yang menguasai pemerintahan di dunia barat sebelumnya.

Di dalam kenyataannya, demokrasi dalam arti sistem peme-
rintahan yang baru ini mempunyai arti yang luas sebagai berikut.

a. Mula-mula demokrasi berarti politik yang mencakup pengertian
tentang pengakuan hak-hak asasi manusia, seperti hak kemer-
dekaan pers, hak berapat, serta hak memilih dan dipilih untuk
bedan-badan perwakilan.

b. Kemudian, digunakan istilah demokrasi dalam arti luas, yang selain
meliputi sistem politik, juga mencakup sistem ekonomi dan sistem
sosial.

Dengan demikian, demokrasi dalam arti luas, selain mencakup
pengertian demokrasi pemerintahan, juga meliputi demokrasi ekonomi
dan sosial. Namun pengertian demokrasi yang paling banyak dibahas
dari dahulu sampai sekarang ialah demokrasi pemerintahan.

Landasan pokok atau gagasan dasar suatu pemerintah demokrasi
ialah pengakuan hakikat manusia, yaitu bahwa pada dasarnya manusia
itu mempunyai kemampuan yang sama dalam hubungannya antara
yang satu dan yang lain. Berdasarkan gagasan dasar itu, dapat ditarik
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dua buah asas pokok sebagai berikut.

a. Pengakuan partisipasi di dalam pemerintahan. misalnya, pemilihan
wakil-wakil rakyat untuk lembaga perwakilan rakyat secara bebas
dan rahasia.

b. Pengakuan hakikat dan martabat manusia. Misalnya, tindakan
Pemerintah untuk melindungi hak-hak asasi manusia demi
kepentingan bersama.

Sebagai suatu sistem sosial kenegaraan, USIS (1995:6) mengintisarikan
demokrasi sebagai sistem yang memiliki 11 (sebelas) pilar atau soko
gury, yakni “Kedaulatan Rakyat, Pemerintah berdasarkan persetujuan
dari yang diperintah, Kekuasaan mayoritas, Hak-hak minoritas,
Jaminan Hak Asasi Manusia, Pemilihan yang bebas dan jujur,
Persamaan di depan hukum, Proses hukum yang wajar, Pembatasan
pemerintahan secara konstitusional , Pluralisme Sosial, Ekonomi dan
politik, dan Nilai-nilai toleransi, Pragmatisme, Kerjasama dan
mufakat.” '

2. Jenis-jenis Demokrasi

Pada kegiatan belajar 2 Anda akan diperkenalkan lebih jauh
tentang jenis-jenis demokrasi, sehingga Anda akan lebih jelas dimana
kedudukan demokrasi langsung/tidak langsung, demokrasi Pancasila,
dan seterusnya.

a. Demokrasi berdasarkan cara menyampaikan pendapat terbagi
kedalain :

1) Demokrasi langsung, dalam demokrasi langsung rakyat
diikutsertakan dalam proses pengambilan keputusan untuk
menjalankan kebijakan pemerintahan.

2) Demokrasi tidak langsung atau demokrasi perwakilan. Dalam
demokrasi ini dijalankan oleh rakyat melalui wakil rakyat yang
dipilihnya melalui Pemilu. Rakyat memilih wakilnya untuk
membuat keputusan politik Aspirasi rakyat disalurkan melalui
wakil-wakil rakyat yang duduk di lembaga perwakilan rakyat.
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3) Demokrasi perwakilan dengan sistem pengawasan langsung
dan rakyat .

Demokrasi ini merupakan campuran anatara demokrasi langsung
dengan demokrasi perwakilan. Rakyat memilih wakilnya untuk
duduk didalam lembaga perwakilan rakyat, tetapi wakil rakyat
dalam menjalankan tugasnya diawasi rakyat melalui referendum
dan inisiatif rakyat. Demokrasi ini antara lain dijalankan di Swiss.
Tahukah Anda apa yang dimaksud dengan referendum? Yah, Ref-
erendum adalah pemungutan suara untuk mengetahui kehendak
rakyat secara langsung.-

Referendum dibagi menjadi tiga macam :

(a) referendum wajib

Referendum ini dilakukan ketika ada perubahan atau
pembentukan norma penting dan mendasar dalam UUD
(Xonstitusi) atau UU yang sangat politis. UUD atau UU
tersebut yang telah dibuat oleh lembaga perwakilan rakyat
dapat dilaksanakan setelah mendapat persetujuan rakyat
melalui pemungutan svara terbanyak. Jadi referendum ini
dilaksanakan untuk meminta persetujuan rakyat terhadap hat
yang dianggap sangan penting atau mendasar.

(b) referendum tidak wajib
Referendum ini dilaksanakan jika dalam waktu tertentu setelah
rancangan undang-undang divmumkan, sejumlah rakyat
mengusulkan diadakan referendum. Jika dalam waktu tertentu
tidak ada permintaan dari rakyat, Rancangan Undang-undang
itu dapat menjadi undang-undang yang bersifat tetap.

(c) Referendum konsultatif
Referendum ini hanya sebatas meminta persetujuan saja,
karena rakyat tidak mengerti permasalahannya, pemerintah
meminta pertimbangan pada ahli bidang tertentu yang
berkaitan dengan permasalahan tersebut.
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b. Demokrasi berdasatkan titik perhatian atau prioritasnya terdiri dari:

118

1y

2)

3)

Demokrasi formal

Demokrasi ini secara hukum menempatkan semua orang
dalam kedudukan yang sama dalam bidang politik, tanpa
mengurangi kesenjangan ekonomi. Individu diberi kebebasan
yang luas, sehingga demokrasi ini disebut juga demokrasi lib-
eral.

Demokrasi Material

Demokrasi material memandang manusia mempunyai
kesamaan dalam bidang sosial-ekonomi, sehingga persamaan
bidang politik tidak menjadi prioritas. Demokrasi semacam
ini dikembangkan di negara sosialis-komunis.

Demokrasi Campuran

Demokrasi ini meruapakan campuran dari kedua demokrasi
tersebut di atas. Demokrasi ini berupaya menciptakan
kesejahteraan seluruh rakyat dengan menempatkan persamaan
derajat dan hak setiap orang.

Berdasarkan Prinsip Ideologi, demokrasi dibagi dalam :

1

2)

Demokrasi liberal

Demokrasi ini memberikan kebebasan yang luas pada individu.
Campur tangan pemerintah diminimalkan bahkan ditolak.
Tindakan sewenang-wenang pemerintah terhadap warganya
dihindari. Pemerintah bertindak atas dasar konstitusi (hukum
dasar)

Demokrasi rakyat atau demokrasi proletar

Demokrasi ini bertujuan menyejahterakan rakyat. Negara yang
dibentuk tidak mengenal perbedaan kelas. Semua warga negara
mempunyai persamaan dalam hukum, politik.

Berdasarkan wewenang dan hubungan antar alat kelengkapan
negara
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1) Demokrasi sistem parlementer
Ciri-ciri pemerintahan parlementer, antara lain,

(a) DPR lebih kuat dari pemerintah.

(b) Menteri bertanggung jawab pada DPR

(c) Program kebijaksanaan kabinet disesuaikan dengan tujuan
politik anggota parlemen.

(d) Kedudukan kepala negara sebagai simbol tidak dapat di
ganggu-gugat.

Dapatkah Anda mencari contoh negara mana yang menganut

demokrasi parlementer? '

2) Demokrasi sistem pemisahan/pembagian kekuasaan (pre-

sidensial) '

Ciri-ciri pemerintahan yang menggunakan sistem presidensial

adalah sebagai berikut:

(a) Negara dikepalai presiden

(b) Kekuasaan eksekutif presiden dijalankan berdasarkan
kedaulatan yang dipilih dari dan oleh rakyat melalui badan
perwakilan.

(c) Presiden mempunyai kekuasaan mengangkat dan mem-
berhentikan menteri.

(d) Menteri tidak bertanggung jawab kepada DPR melainkan
kepada presiden.

(e) Presiden dan DPR mempunyai kedudukan yang sama
sebagai lembaga negara, dan tidak dapat saling membubar-
kan.

Rangkuman
1) Demokrasi berdasarkan cara menyampaikan pendapat terbagi
kedalam :
(a) Demokrasi langsung
(b) Demokrasi tidak langsung atau demokrasi perwakilan
(c) Demokrasi perwakilan dengan sistem pengawasan langsung
dari rakyat
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2) Demokrasi berdasarkan titik perhatian atau prioritasnya terdiri dari;
(a) Demokrasi formal
(b) Demokrasi Material .
(c) Demokrasi Campuran
3) Berdasarkan Prinsip Ideologi, demokrasi dibagi dalam :
(a) demokrasi liberal
(b) demokrasi rakyat atau demokrasi proletar
4) Berdasarkan wewenang dan hubungan antar alat kelengkapan
negara
(a) demokrasi sistem parlementer
(b) demokrasi sistem pemisahan/pembagian kekuasaan (pre-
sidensial)

3. Nilai-nilai Demokrasi

Sebenarnya, pengertian pokok demokrasi ialah adanya jaminan
hak-hak asasi manusia dan partisipasi rakyat. Akan tetapi, dalam
pertumbuhannya, pengertian pokok itu telah mengalami banyak
perubahan, terutama karena faktor politik, ekonomi, sosial, dan
kebudayaan. Suatu negara dapat memberikan isi dan sifat kepada
demokrasi yang berbeda dari isi dan sifat demokrasi di negara lain.
Dengan demikian, bentuk demokrasi negara yang satu akan berbeda
dengan bentuk demokrasi negara yang lain dan bentuk demokrasi itu
pada suatu masa akan berbeda dari bentuk demokrasi pada satu masa
yang lain. Misalnya, bentuk demokrasi pada masa sekarang berbeda
dari bentuk demokrasi pada masa UUD RIS tahun 1949 dan masa
UUD Sementara tahun 1950.

Yang paling utama dalam menentukan berlakunya sistem
demokrasi di suatu negara ialah ada atau tidaknya asas-asas demokrasi
pada sistem itu, yaitu :

a. Pengakuan hak-hak asasi manusia sebagai penghargaan terhadap
martabat manusia dengan tidak melupakan kepentingan umum.
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b. Adanya partisipasi dap dukungan rakyat kepada pemerintah, Jika
dukungan rakyat tidak ada, sulitlah dikatakan bahwa pemerintah
itu adalah suatu pemerintahan demokrasi.

Di dunia barat, demokrasi berkembang di dalam suatu sistem
masyarakat yang liberal (bebas, merdeka). Oleh karena itu, lahirlah
suatu bentuk demokrasi yang dinamakan demokrasi liberal, yang
menjunjung hak-hak asasi manusia setinggi-tingginya, bahkan kadang-
kadang di atas kepentingan umum. Sebagai akibat demokrasi liberal
ini, lahirlah sistem-sistem pemerintahan yang liberal. Di dalam sistem
pemerintahan ini, peranan dan campur tangan pemerintah tidak terlalu
banyak di dalam kehidupan masyarakat. karena sistem ini sesuai
dengan aspirasi rakyat di dunia barat, sistem pemerintahan yang lib-
eral ini mendapat dukungan penuh dari rakyat.

Atas dasar itu, berikut akan kita bahas bahwa demokrasi didasari
oleh beberapa nilai (value). Henry B. Mayo telah mencoba untuk meme-
rinci nilai-nilai ini, dengan catatan tentu saja tidak berarti bahwa setiap
masyarakat demokratis semua nilai-nilai ini, melainkan tergantung
kepada perkembangan sejarah, aspirasi dan budaya politik masing-
masing. Berikut adalah nilai-nilai yang divatarakan Henry B Mayo :
Menyelesaikana perselisihan dengan damai dan secara melembaga
Menjamin terselenggaranya perubahan secara damai dan dalam
suatu masyarakat yang sedang berubah.

Menyelenggarakan pergantian pimpinan secara teratur
Membatasi pemakaian kekekarasan sampai minimum
Mengakui dan menganggap wajar adanya keanekaragaman
Menjamin tegaknya keadilan

o e

meoan

Dengan demikian, bahwa untuk melaksanakan nilai-nilai
demokrasi perlu diselenggarakan beberapa lembaga sebagai berikut :

a. Pemerintahan yang bertanggung jawab
b. Suatudewan perwakilan rakyat yang mewakili golongan-golongan
dan kepentingan-kepentingan dalam masyarakat yang dipilih
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melalui pemilihan umum secara bebas dan rahasia. Dewan ini harus
mempunyai fungsi pengawasan terhadap pemerintah tentu saja
pengawasan yang konstruktif (kritik membangun) dan sesuai
normatif (aturan yanag berlaku)

c. Suatu organisasi politik yang mencakup satu atau lebih partai
politik. Parpol ini menjalin hubungan yang rutin dan berkesinam-
bungan antara rakyat dengan pemerintah.

d. Pers dan media massa yang bebas untuk menyatakan pendapat.

e. Sistem Peradilan yang bebas untuk menjamin hak-hak azasi dan
mempertahankan keadilan.

Coba Anda jelaskan bagaimana pelaksanaan nilai-nilai demokrasi di Indo-
nesia? Coba simak uraian berikut!

Keunggulan Demokrasi
Sebagaimana telah diuraikan ciri-ciri demokrasi antara lain:

a. Keputusan diambil berdasarkan suara rakyat atau kehendak rakyat.
'b. Kebebasan individu dibatasi oleh kepentingan bersama, kepenting-
an bersama lebih penting daripada kepentingan individu tau
golongan.
¢. kekuasaan merupakan amanat rakyat, segala sesuatu yang
dijalankan pemerintah adalah untuk kepentingan rakyat.
d. Kedaulatan ada ditangan rakyat, lembaga perwakilan rakyat
mempunyai kedudukan penting dalam sistem kekuasaan negara.

Setelah Anda menyimak ciri dari demokrasi dan nilai-nilai
demokrasi sebagaimana telah diuraikan, coba bandingkan dengan
bentuk pemerintahan berikut:

Oligarki adalah sistem pemerintahan yang dijalankan oleh
segelintir orang untuk kepentingan orang banyak. Partisipasi rakyat
dalam pemerintahan dibatasi atau bahkan ditiadakan dengan dihapus-
nya lembaga perwakilan rakyat dan keputusannnya tertinggi ada pada
tangan segelintir orang tersebut,
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Anarki adalah pemerintahan yang kekuasaannya tidak jelas, tidak
ada peraturan yang benar-benar dapat dipatuhi. Setiap individu bebas
menentukan kehendaknya sendin-sendiri tanpa aturan yang jelas.

Mobokrasi adalah pemerintahan yang dikuasai oleh kelompok
orang untuk kepentingan kelompok yang berkuasa, bukan untuk
kepentingan rakyat. Biasanya mobokrasi dipimpin oleh sekelompok
orang yang mempunyai motivasi yang sama.

Diktator ialah kekuasaan yang terpusat pada seseorang yang
berkuasa mutlak (otoriter)

Dari uraian tersebut, dapatkah Anda menyebutkan keunggulan
dan kelemahan demokrasi dibandingkan bentuk pemerintahan yang
lain, sesuai dengan persepsi Anda! Coba tulislah dalam daftar berikut

Keunggulan Demokrasi Kelemahan Demokrasi
Keunggulan Sistem Lain Kelemahan sistem lain (sebutkan
sistemnya)

C. DEMOKRASI DAN PENDIDIKAN DEMOKRASI

a. Pendidikan Demokrasi dibagi atas tiga bagian:
1) Pendidikan demokrasi secara formal yaitu pendidikan yang
melewati tatap muka, diskusi timbal balik, presentasi, studi
kasus untuk memberikan gambaran kepada siswa agar supaya
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mempunyai kemampuan untuk cinta negara dan bangsa.
Pendidikan forma biasanya dilakukan di sekolah atau di
perguruan tinggi.

2) Pendidikan demokrasi secara informal yaitu pendidikan yang
melewati tahap pergaulan di rumah maupun masyarakat,
sebagai bentuk aplikasi nilai berdemokrasi sebagai hasil
interaksi terhadap lingkungan sekitarnya, langsung dapat
dirasakan hasilnya.

3) Pendidikan nonformal yaitu pendidikan melewati tahap di luar
lingkungan masyarakat lebih makro dalam berinteraksi sebab
pendidikan di luar sekolah mempunyai variable maupun pa-
rameter yang signifikan terhadap pembentukan jiwa seseorang.

b. Visi Pendidikan Demokrasi

Sebagai wahana substantis, pedagogis dan sosial kultural untuk
membangun cita-cita, nilai, konsep, prinsip, sikap dan keterampilan
demokrasi dalam diri warga negara melalui pengalaman hidup dan
berkehidupan demokrasi dalam berbagai konteks.

¢. Misi Pendidikan Demokrasi

Memfasilitasi warga negara untuk mendapatkan berbagai akses
kepada dan menggunakan secara cerdas berbagai sumber informasi
tentang demokrasi dalam teori dan praktek untuk berbagai konteks
kehidupan, Sehingga memiliki wawasan yang luas dan memadai.

Memfasilitasi warga negara untuk dapat melakukan kajian kon-
septual dan operasional secara cermat, dan bertanggung jawab terhadap
berbagai cita-cita, instrumentasi praksis demokrasi guna mendapatkan
keyakinan dalam melakukan pengambilan keputusan individual dan
atau kelompok dalam kehidupannya sehari-hari serta berargumentasi
atas keputusannya itu.

Memfasilitasi warga negara untuk memperoleh dan memanfaat-
kan kesempatan berpartisipasi serta cerdas dan bertanggung jawab
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dalam praktis kehidupan demokrasi di lingkungannya, seperti menge-
luarkan pendapat, berkumpul, berserikat, memilih, serta memonitor
dan mempengaruhi kebijakan publik.

Merujuk dari visi dan misi, strategi dasar pendidikan demokrasi
yang dikembangkan strategi pemanfaatan aneka media, sumber belajar
berupa kajian interdisipliner, masalah sosial, aksi sosial, dll.

Rangkuman

Pendidikan demokrasi merupakan suatu proses untuk melaksana-
kan demokrasi yang benar, sehingga sasaran yang akan dicapai adalah
mengajak warga negara, terutama mahaswiswa pada umumnya untuk
melaksanakan pendidikan ini secara baik dan benar.

Proses semacam ini mempunyai implikasi yang sangat signifikan
terhadap cara berdemokrasi yang baik dan benar dengan memperhatikan
kaidah-kaidah maupun asas dalam berdemokrasi masyarakat.

LATIHAN
Isilah dan diskusikan antar kelompok masing-masing.

1. Jelaskan pengertian demokrasi?

2. Bandingkan pelaksanaan demokrasi jaman orde lama, orde baru
dan reformasi!

3. Jelaskan perubahan apa sajakah yang sudah dicapai dalam era
reformasi?

4. Jelaskan aspek-aspek apa saja yang terkandung dalam demokrasi
Pancasila!

5. Jelaskan hubungan antara demokrasi dengan civil society!

6. Bagaimanakah perbuatan (sikap) yang mencerminkan pelaksanaan
nilai-nilai demokrasi dalam kehidupan kampus?
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